
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa:

1. Besarnya biaya yang dikeluarkan dalam proses pengolahan gula aren di Desa

Batubantayo Kecamatan Pinogaluman Kabupaten Bolaang Mongondow Utara

selama sebulan adalah sebesar Rp. 1.244.157,92 - (biaya variabel Rp.

1.182.566,26 dan, biaya Tetap Rp. 61.591,66) dan penerimaan sebesar Rp.

3.890.000.

2. Besarnya pendapatan yang diperoleh dari usaha gula aren di Desa Batubantayo

Kecamatan Pinogaluman Kabupaten Bolaang Mongondow Utara selama sebulan

adalah Rp. 2.645.842,08

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan sesuai hasil penelitian adalah:

1. Kepada petani usaha gula aren agar meningkatkan keterampilan dalam membuat

gula dan menggunakan teknologi pengolahaan sehingga mutu dari gula aren ini

dapat bertahan lama.

2. Produsen gula aren sebaiknya melakukan manajemen pencatatan mengenai

seluruh biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh hal ini dilakukan

untuk mengetahui pendapatan yang diperoleh dan menghindari kerugian pada

usaha gula aren.

3. Meskipun usaha pengolahan gula aren sudah cukup efisien dan menguntungkan

serta kecil sekali resiko keuntungan yang dihadapi, upaya - upaya untuk

peningkatan kesejahteraan  pengelola perlu dilakukan, introduksi teknologi yang

ditujukan untuk meningkatkan  nilai tambah gula aren, misalnya menjadi gula

semut, perlu diupayakan.

4. Pemerintah terkait diharapkan dapat meningkatkan arus informasi kepada

produsen. Tidak kalah pentingnya, pengelola gula aren membudidayakan,



meremajakan dan merawat pohon aren dikuasai agar produktifitas pohon aren

dapat ditingkatkan yang pada giliranya produksi nira dan gula aren dapat pula

meningkat.

5. Meskipun dari analisis R/C ratio, usaha pengelola gula aren termasuk kategori

menguntungkan, namun demikian, pendapatan rata - rata yang diterima

pengelola relatif rendah. Hal ini disebabkan kapasitas usaha pengelola yang

masih berskala kecil.

6. Perlu adanya pembinaan dan peningkatan modal usaha pada pengelola gula aren

dalam upaya meningkatkan pendapatan para pengelola.

7. Dalam manajemen risiko serta untuk meningkatkan keuntungan dan efisiensi,

produsen gula aren sebaiknya membentuk suatu lembaga atau kelompok usaha

bersama untuk mewadahi masing-masing produsen dalam memasarkan gula aren

yang dihasilkan sehingga produsen lebih memiliki kendali dalam pelaksanaan

pemasaran gula aren.

8. Untuk meningkatkan keuntungan, produsen gula aren sebaiknya melakukan

standardisasi produk sesuai dengan standar mutu gula aren yang ditetapkan oleh

pemerintah.

9. Dapat memasarkan gula aren ke pasar modern serta melakukan inovasi

pengemasan, misalnya dengan menggunakan kemasan plastik dan pemberian

label (nama, alamat, serta nomor telepon yang bisa dihubungi) agar produk lebih

menarik dan dapat meningkatkan penjualan produk.

10. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait.
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